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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi dewasa ini dimana perkembangan informasi tersebar luas 

yang dapat diakses dengan sangat mudah, hal ini menyebabkan berbagai nilai-nilai 

dari  luar  yang  negatif  tidak  lagi  dapat  disaring  sehingga  dengan  mudah 

mempengaruhi  pemikiran  dan  karakter  generasi  (generasi  masa  kini)  sehingga 

menimbulkan  kekhawatiran  terhadap  pengikisan  moral  individu  yang  terkait 

merosotnya  penghayatan  nilai-nilai  keagamaan,  nasionalisme,  nilai  sosial  budaya 

bangsa  dan  perkembangan  moralitas  individu.  Hal  ini  menimbulkan  kecemasan 

sehingga  memerlukan  satu  pendekatan  yang  lebih  serius  dalam  kesadaran  moral 

generasi  muda melalui  pendidikan karakter  dan  budaya bangsa.  Di  negara-negara 

maju, pembentukan karakter menjadi satu elemen penting dalam proses pendidikan 

guna menerapkan kembali nilai-nilai yang baik dan menyaring segala bentuk unsur 

negatif  yang  dapat  mempengaruhi  tingkah  laku  kalangan  anak-anak  dan  tidak 

terkecuali  kalangan  remaja.  Untuk  itu  pendidikan  sangat  berperan  penting  dalam 

pembentukkan moral siswa.

Pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan  suasana 

belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  pesertadidik  secara  aktif  mengembangkan 

potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spritual  keagamaan,  pengendalian  diri, 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara (UU No. 20 Tahun 2003).

Di sekolah siswa memerlukan institusi dan sesi formal untuk mendapatkan 

pengetahuan  moral  (moral  knowing),  untuk  menghargai  nilai-nilai  murni  (moral

feeling) dan untuk melaksanakan moral (moral action) yang baik. Sebab perilaku dan 

moralitas tidak terbentuk begitu saja atau membiarkan seorang anak berkembang apa 

adanya Hambali (Hudi, 2017). Oleh karena itu sesi formal haruslah dimuat dalam 

kurikulum sekolah, di sini kurikulum berperan penting sebagai pemandu yang dapat 

mengarahkan pendidikan nilai-nilai moral dan karakter kepada siswa.

Moralitas  menjadi  hal  penting  dalam  kehidupan.  Moralitas  merupakan

kaidah  norma  yang  mengatur  perilaku  individu  dalam  hubungannya  dengan

masyarakat  dan  kelompok  sosial,  sehingga  bertujuan  untuk  mengukur  standar

baik dan buruk yang ditentukan oleh individu dengan nilai-nilai  sosial  budaya di

mana  individu  tinggal.  Moral  berkembang  sesuai  dengan  pengalaman  individu

yang menyangkut dua dimensi yaitu dimensi interpersonal dan dimensi intrapersonal. 

Dimensi  intrapersonal  meliputi  pemikiran,  persepsi,  dan latar  belakang kehidupan 

setiap  individu,  sedangkan  lingkungan,  teman  sebaya,  dan  budaya  merupakan 

dimensi interpersonal. Kedua dimensi tersebut berperan aktif pada setiap individu dan 

akan menentukan arah terhadap moral.  Moralitas seseorang tumbuh melalui proses 

interaksi dengan pengalamannya, moral akan baik bila diajarkan dengan baik, begitu 

sebaliknya. 
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Problem moral dihadapi semua generasi, dari anak, generasi muda, dewasa, 

hingga  generasi  tua.  Problem  moralitas  anak,  saat  ini  sedang  menjadi  perhatian 

banyak pihak. Hal ini dikarenakan, anak merupakan generasi tunas bangsa, yang akan 

menghantarkan menjadi Negara berperadaban tinggi, menjadi Negara hebat dan kuat 

karena moralitas anak-anak cenderung kuat dan baik. 

Menurut  Mu’in  (Hudi,  2017)  terdapat  beragam  pengetahuan  moral  a) 

mengetahui  mana  yang  benar  dan  salah,  b)  mengetahui  nilai-nilai  moral,  c) 

pengambilan  perspektif,  d)  penalaran  moral,  e)  membuat  keputusan,  dan  f) 

memahami diri sendiri.

Moral  awereness sangat  diperlukan  karena  dari  terbentuknya  moral 

awereness  adalah pondasi awal langkah masa seorang siswa, dengan adanya  moral 

awereness pada  seorang  siswa,  maka  untuk  mengarahkan  dan  mengembangkan 

potensinya ke arah yang lebih baik sangatlah mudah. Dan imbasnya apabila siswa 

diarahkan dengan baik, maka siswa dapat berbuat baik dalam kehidupannya sehari-

hari, konsep diri matang dan siap untuk bermasyarakat. Ketika masih kecil, seorang 

anak memiliki sifat semangat dan rasa percaya diri yang tinggi, ceria dan melakukan 

apapun tanpa rasa takut. Ketika memasuki sekolah, siswa turun kedalam dunia nyata, 

anak takut dengan yang lainnya, sudah mulai ada rasa bertanggung jawab diri, merasa 

bodoh, dan sebagainya. Anak mulai merubah konsep diri  mereka. Dari  perubahan 

konsep diri ceria menjadi rendah diri, berdampak anak menjadi kurang percaya diri 

dan tidak siap hidup bermasyarakat juga sulit berkembang di kemudian hari.
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Majid  dan  Dian  (2012:  20)  membangun  karakter  menggambarkan  suatu 

proses yang terus-menerus dilakukan untuk membentuk tabiat, watak, dan sifat-sifat 

kejiwaan  yang  berlandaskan  pada  semangat  pengabdian  dan  kebersamaan, 

menyempurnakan karakter untuk mewujudkan karakter yang diharapkan, membina 

nilai/  karakter  sehingga  menampilkan  karakter  yang  kondusif  dalam  kehidupan 

bermasyarakat,  berbangsa  dan  bernegara,  yang  dilandasi  dengan  nilai-nilai  dan 

falsafah hidup.

Peran  konselor  dalam  pembentukan  moral  awereness sangatlah  penting, 

terlebih pada masa sekolah, peserta didik lebih banyak menghabiskan waktu bersama 

untuk bersosial dengan teman-temannya serta lingkungan sekolah. Dan lingkungan 

sekolah membentuk  moral awereness secara nyata, dengan interaksi sesama siswa 

dan permasalahan disekitarnya,  seperti  bertanggung jawab,  amanah,  jujur,  kreatif, 

perilaku  mereka  akan  terbentuk  dari  pengalaman mereka  membentuk  konsep  diri 

yang baru. Pemerintah sangat peduli terhadap moral awereness tersebut dan terlihat 

pada tujuan pendidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3.

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak  serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat  dalam  rangka  mencerdaskan 

kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk  berkembangnya  potensi  peserta  didik  agar 

menjadi  manusia  yang  beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.”
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Pembentukan  moral  awereness merupakan  salah  satu  tujuan  pendidikan 

nasional. Amanah UU Sisdiknas tahun 2003 bermaksud agar pendidikan tidak hanya 

membentuk insan indonesia yang cerdas, tetapi juga berkepribadian atau berkarakter 

dan berakhlak yang bernapas nilai luhur bangsa serta agama (Hamid dan Beni, 2013: 

59). Humanistik (amar ma’ruf), liberasi (nahi munkar), dan transendensi (tu’minuna 

billah) adalah termasuk akhlak mulia dan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Akhlak mulia ditanamkan sejak dini berkaitan dengan nilai-nilai religius membentuk 

mental dan sikap anak didik yang terjalin berkat kerjasama berbagai pihak.

“Akhlak  manusia  dalam  kehidupan  tradisional  yang  berbasis  pada  kaidah 

normatif filosofis merupakan sistem yang dirujuk secara langsung dari ajaran suci 

agama. Ketika agama diartikan sebagai pedoman kehidupan dan perilaku beragama 

diorganisasikan  sedemikian  rupa,  manifestasi  perilaku  dapat  dimaknakan  sebagai 

perilaku manusia yang didasarkan pada falsafah akhlaknya. Ajaran agama dijadikan 

ide dasar atau landasan idiil dari tindakan para penganutnya, akhlak penganut agama 

diarahkan  oleh  prinsip-prinsip  yang  berlaku  berdasarkan  norma  yang  telah  telah 

disepakati bersama, yang terwujud dari kehidupan kelompok. Hal ini karena norma 

tersebut  sebagai  sistem  status  yang  hierarkis,  yang  mempunyai  kekuasaan  dan 

kewenangan serta prestise yang berbedabeda sesuai dengan tujuan utama yang ingin 

dicapai oleh kelompok tersebut.” (Hamid dan Beni, 2013: 59).

Agama sebagai junjungan utama dan agama menyatukan antara ilmu dan akal, 

penanaman sifat kedalam perilaku sehari hari dengan pendekatan agama, menjadikan 

jiwa dan emosi tetap terjaga. Karena keyakinan terhadap Tuhan dan hari pembalasan 
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Berdasarkan  hal  tersebut  penulis  berupaya  untuk  mendeskripsikan  dan 

menganalisis  pengembangan  model  konseling  Islam  berbasis  nilai-nilai  profetik 

dalam menangani kasus moral awereness siswa, menjadi bermoral baik.

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, adapun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran kebutuhan siswa terhadap model konseling Islam berbasis 

nilai-nilai profetik di SMA Muhammadiyah Pangkep?

2. Bagaimana  model  konseling  Islam  yang  dapat  diterima  melalui  uji  kegunaan, 

kelayakan,  dan ketepatan model  konseling Islam berbasis  nilai-nilai  profetik di 

SMA Muhammadiyah Pangkep?

3. Apakah  ada  perbedaan  sebelum  dan  sesudah  diberikan  layanan  dengan 

penggunaan modul  konseling Islam berbasis  nilai-nilai  profetik  terdahap  moral 

awareness siswa SMA Muhammadiyah Pangkep?

C. Tujuan Penelitian Pengembangan

Tujuan penelitian dalam penelitian dan pengembangan ini yakni:

1. Mengetahui gambaran kebutuhan siswa terhadap model konseling Islam berbasis 

nilai-nilai profetik di SMA Muhammadiyah Pangkep

2. Mengetahui  model  konseling  Islam yang  dapat  diterima  melalui  uji  kegunaan, 

kelayakan,  dan ketetapan model  konseling Islam berbasis  nilai-nilai  profetik di 

SMA Muhammadiyah Pangkep
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Definisi Bimbingan dan Konseling

Bimbingan merupakan terjemahan dari “Guidance” dan Konseling merupakan 

serapan kata dari “counseling”. Guidance berasal dariakar kata “guide” yang secara 

luas bermakna: mengarahkan (to direct), memandu (to pilot), mengelola (to manage), 

menyampaikan  (to  descript),  mendorong  (to  motivate),  membantu  mewujudkan 

(helping to create), memberi (to giving), bersungguh-sungguh (to commit), pemberi 

pertimbangandan  bersikap  demokratis  (democratic  performance).  Sehingga  bila 

dirangkaidalam  sebuah  kalimat  Konsep  Bimbingan  adalah  Usaha  secara 

demokratisdan  sungguh-sungguh  untuk  memberikan  bantuan  dengan 

menyampaikanarahan,  panduan,  dorongan  dan  pertimbangan,  agar  yang  diberi 

bantuan mampu mengelola, mewujudkan apa yang menjadi harapannya.

Menurut Frank Parson (Prayitno, 2015: 93) bimbingan sebagai bantuan yang 

diberikan kepada individu untuk dapat memilih, mempersiapkan diri, dan memangku 

suatu jabatan serta mendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya itu.

Smith (Prayitno, 2015: 94) bimbingan sebagai proses layanan yang diberikan 

kepada  individu-individu  guna  membantu  mereka  memperoleh  pengetahuan  dan 

keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, rencana-

rencana,  dan  interpretasi-interpretasi  yang  diperlukan  untuk  menyesuaikan  diri 

dengan baik 
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Crow & crow (Prayitno, 2015: 94) bimbingan adalah bantuan yang diberikan 

oleh seseorang, laki-laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai 

dan terlatih dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya 

mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, 

membuat keputusan sendiri, dan menanggung bebannya sendiri.

Chiskolm (Prayitno,  2015:  94) bimbingan membantu setiap individu untuk 

lebih mengenali berbagai informasi tentang dirinya sendiri.

 Pengertian bimbingan secara umum dikemukakan oleh Prayitno (2015: 99) 

bahwa: “bimbingan merupakan porses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 

yang ahli  kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja 

maupun  dewasa,  agar  orang  yang  dibimbing  dapat  mengembangkankemampuan 

dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatanindividu dengan sarana 

yang  ada  dan  dapat  dikembangkan  berdasarkannilai-nilai  yang  berlaku”.  Proses 

bimbingan merupakan usaha yang sadaryang dilakukan oleh orang yang memiliki 

kompetensi  dalam  bidang  bimbinganmaupun  konseling  yang  diberikan  kepada 

personal  maupun  komunal  dalam  rangka  untuk  mengembangkan  kemampuan 

individu secara mandiriagar individu dapat memahami dirinya sendiri.

Sukmadinata  (Tarmizi,  2018:  10)  mengidentifikasi  tentang  arti  bimbingan 

secara terperinci, agar dapat memberikan pemahaman yang cukup, sebagai berikut: 

1. Bimbingan  merupakan  suatu  usaha  untuk  membantu  perkembanganindividu 

secara optimal.

2. Bantuan diberikan dalam situasi yang bersifat demokratis.
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3. Bantuan yang diberikan terutama dalam penentuan tujuan-tujuan perkembangan 

yang ingin dicapai oleh individu serta keputusan tentang mengapa dan bagaimana 

cara menanggapinya.

4. Bantuan  diberikan  dengan  cara  meningkatkan  kemampuan  individu  agar  dia 

sendiri dapat menentukan keputusan dan memecahkan masalahnya sendiri.

Kartini (Tarmizi, 2018: 10) mengartikan bimbingan sebagai proses bantuan 

yang  diberikan  oleh  seseorang  yang  telah  dipesiapkan  (dengan  pengetahuan, 

pemahaman,  ketrampilan-ketrampilan  tertentu  yang  diperlukan  dalam  menolong) 

kepada orang lain yang memerlukan pertolongan. Kata bimbingan atau membimbing 

memiliki  dua  makna  secara  umum  mempunyai  arti  sama  dengan  mendidik  atau 

menanamkan nilai-nilai, membina moral, mengarahkan individu menjadi orang yang 

baik. Bimbingan tidak bisa lepas dari usaha menanamkannilai-nilai pendidikan dan 

menginternalisasikannya dalam diri setiap pesertadidik (konseli) demi terbentuknya 

pribadi yang memiliki perkembanganoptimal. Bimbingan bukan merupakan sebuah 

tindakan rekayasa perilakuyang dilakukan oleh konseli atas tuntuan seorang konselor 

dalam  berperilaku.Akan  tetapi  bimbingan  berupa  usaha  yang  membantu  konseli 

memahamisikap diri dan lingkungannya secara mandiri.

Sementara  itu,  Supriadi  (Tarmizi,  2018:  207)  menyatakan  bahwa  yang 

dimaksud dengan bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan oleh konselor/ 

pembimbing  kepada  konseli  agar  konseli  dapat  :  (1)  memahami  dirinya,  (2) 

mengarahkan  dirinya,  (3)  memecahkan  masalah-masalah  yang  dihadapinya,  (4) 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya (keluarga, sekolah, masyarakat), 
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(5)  mengambil  manfaat  dari  peluang-peluang  yang  dimilikinya  dalam  rangka 

mengembangkan  diri  sesuai  dengan  potensi-potensinya,  sehingga  berguna  bagi 

dirinya dan masyarakatnya.

Menurut  Walgito (Tarmizi,  2018: 209),  bimbingan adalah bantuan ataupun 

pertolongan  yang  diberikan  kepada  individu  ataupun  sekumpulan  individu  dalam 

menghindari  atau mengatasi  kesulitan-kesulitan dalam kehidupannya agar individu 

atau sekumpulan individu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.

Dari  penjelasan  pakar  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  bimbingan 

merupakan  sebuah  istilah  yang  sudah  umum digunakan  dalam dunia  pendidikan. 

Bimbingan  pada  dasarnya  merupakan  upaya  bantuan  untuk  membantu  individu 

mencapai perkembangan yang optimal. Selain itu bimbingan yang lebih luas adalah 

(1) suatu proses hubungan pribadi yang bersifat dinamis, yang dimaksudkan untuk 

mempengaruhi  sikap  dan  perilaku  seseorang.  (2)  suatu  bentuk  bantuan  yang 

sistematis (selain mengajar) kepada murid, atau orang lain untuk menolong, menilai 

kemampuan  dan  kecenderungan  mereka  dan  menggunakan  informasi  itu  secara 

efektif dalam kehidupan sehari-hari. (3) perbuatan atau teknik yang dilakukan untuk 

menuntun murid terhadap suatu tujuan yang diinginkan dengan menciptakan suatu 

kondisi lingkungan yang membuat dirinya sadar tentang kebutuhan dasar, mengenal 

kebutuhan itu, dan mengambil langkah-langkah untuk memuaskan dirinya. 

Dapat  pula  di  simpulkan  menjadi  beberapa  pokok  dasar  konsep  bahwa 

bimbingan adalah kegiatan membantu individu/konseli melalui pemberian informasi 

sesuai dengan kebutuhannya (siswa) sebagai objek dari layanan bimbingan. Sebagai 
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objek bimbingan, konseli (siswa) terus mengalami perubahan dan perkembangan dari 

waktu  ke  waktu,  oleh  karena  itu,  sudah  barang  tentu  program  bimbingan 

didesainmelalui  perencanaan  yang  matang  dengan  memperhatikan  tugas 

perkembangan  siswa  serta  isu-isu  aktual  yang  dapat  mengganggu  perkembangan 

siswa untuk mencapai perkembangan yang optimal. Dalam penerapannya disekolah 

bimbingan pada umumnya dirumuskan dengan meninjau aspek-aspek perkembangan 

dan aspek kebutuhan siswa dan masyarakat,  sehingga konten yang tersusun tidak 

terpisah dengan lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Bimbingan dilakukan secara terus-menerus dan sistematis, artinya bimbingan 

tidak hanya diberikan secara kebetulan dan sekali waktu saja, melainkan dilakukan 

dengan  sistematis  dan  tersusun  dengan  cara  memfasilitasi  dan  menuntun  agar 

individu  yang  diberikan  bimbingan  memiliki  kemandirian  dalam  mengambil 

keputusan  secara  tepat  sehingga  tercapainya  tujuan  yang  telah  ditetapkan  sesuai 

dengan  tugas-tuganya.  Secara  prinsipil,  baik  di  sekolah  maupun  lingkungan 

masyarakat  pelaksanaan  bimbingan  dapat  dilakukan  baik  secara  personal/individu 

maupun kelompok tergantung muatan materi yang disampaikan, kasus yang terjadi 

serta  metode  yang  tepat  untuk  dipergunakan.  Adakalanya  pelaksanaan  bimbingan 

dilakukan secara individual karena tingkat kebutuhan yang dialami berbeda dengan 

individu lain.

Kemudian Jones (Prayitno, 2015: 100) menyatakan konseling adalah kegiatan 

dimana semua fakta di kumpulkan dan semua pengalaman siswa difokuskan pada 

masalah  tertentu  untuk  diatasi  sendiri  oleh  yang  bersangkutan,  di  mana  ia  diberi 
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Alur kerangka pengembangan secara praktis mengenai model konseling Islam 

berbasis  nilai-nilai  profetik  terhadap moral  awereness siswa  dapat  dilihat  pada 

gambar sebagai berikut:

Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir model konseling Islam melalui nilai-nilai  profetik 

terhadap kesadaran moral siswa

Kesadaran Moral Siswa Meningkat

1. Mampu menghargai sebuah proses 
     untuk mencapai hasil yang 
     diinginkan 
2. Memiliki kedisiplinan diri
3. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
4. Memiliki kreatifitas
5. Berbicara apa adanya (Jujur)
6. Memiliki rasa bertanggung jawab

Konseling Islam

Berbasis Profetik 

Siswa Dengan Kesadaran 
Moral Rendah

1. Kurangnya menghargai 
sebuah proses untuk 
mencapai hasil yang 
diinginkan 

2. Kurangnya disiplin,
3. Rasa ingin tahu yang 

kurang, 
4. Kurangnya daya kreatifitas, 
5. Tidak berbicara jujur, 
6. Kurangnya rasa 

bertanggungjawab jika 
diberi amanah tidak di 
selesaikan dengan baik.

Isi Nilai-Nilai Profetik 
1. amar ma’ruf 

(Humanistik), 
2. nahi munkar (Liberasi) 
3. tu’minuna billah 

(Trasendensi)
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Pelaksanaan  penelitian  ini  dilakukan  dengan  menggunakan  pendekatan 

“penelitian pengembangan” (Research and Development).  Menurut  Borg and Gall 

(Fasha, 2015: 81), yang dimaksud dengan model penelitian pengembangan adalah “a 

process  used  develop  and  validate  educational  product”.  Setyosari  (2013:  222) 

mengungkapkan “penelitian dan pengembangan ini kadang kala disebut juga sebagai 

suatu  pengembangan  berbasis  pada  penelitian  atau  disebut  juga  “research  based 

development”.  Penelitian  ini  muncul  sebagai  stategi  dan  bertujuan  untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Selain untuk mengembangkan dan memvalidasi 

hasil-hasil pendidikan, Research and Development juga bertujuan untuk menemukan 

pengetahuan  baru  melalui  “basic  research”,  atau  untuk  menjawab  pertanyaan-

pertanyaan khusus tentang masalah-masalah yang bersifat praktis melalui  “applied 

research”,  yang digunakan untuk meningkatkan praktik-praktik pendidikan. Dalam 

penelitian ini  Research and Development dimanfaatkan untuk menghasilkan sebuah 

model konseling Islam berbasis nilai-nilai profetik terhadap kesadaran moral siswa di 

SMA Muhammadiyah Pangkep.

Gall  &  Borg  (Setyosari,  2013)  menjelaskan  bahwa  penelitian  dan 

pengembangan  atau  Research  and  Development dalam pendidikan  adalah  sebuah 

model pengembangan berbasis industri di mana temuan penelitian digunakan untuk 
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merancang  produk  dan  prosedur  baru,  yang  kemudian  secara  sistematis  diuji  di 

lapangan, dievaluasi, dan disempurnakan sampai mereka memenuhi kriteria tertentu, 

yaitu efektivitas, dan berkualitas.

Selanjutnya Seels & Richey (Fasha, 2015: 82) berpendapat bahwa penelitian 

pengembangan  sebagaimana  dibedakan  dengan  pengembangan  pembelajaran  yang 

sederhana,  didefinisikan  sebagai  kajian  secara  sistematis  untuk  merancang, 

mengembangkan, dan mengevaluasi program-program, proses dan hasil pembelajaran 

yang harus memenuhi kriteria validitas, kepraktisan. Dan efektivitas.

Sementara itu Borg and Gall (Fasha, 2015: 82) memberikan batasan tentang 

pendidikan pengembangan sebagai usaha untuk mengembangkan dan memvalidasi 

produk-produk  yang  digunakan  dalam  pendidikan.  Penelitian  pengembangan 

bukanlah penelitian yang dimaksudkan untuk menemukan teori, melainkan penelitian 

yang  bertujuan  untuk  menghasilkan  atau  mengembangkan  suatu  produk.  Produk 

dalam kaitannya dengan pendidikan dan pembelajaran bisa berupa kurikulum, model, 

sistem manajemen, sistem pembelajaran, bahan atau media pembelajaran dan lain-

lain.  Dengan  dihasilkannya  berbagai  produk  pendidikan  atau  pembelajaran,  maka 

pihak-pihak yang berkepentingan tinggal menerapkan produk tersebut dalam kegiatan 

pendidikan  atau  pembelajaran.  Untuk  mengembangkan  produk-produk  pendidikan 

atau  pembelajaran,  perlu  ditempuh  melalui  sebuah  pendekatan  penelitian.  Hal  ini 

dimaksudkan  agar  produk-produk  yang  dihasilkan  merupakan  produk  yang  layak 

untuk dimanfaatkan dan benar-benar sesuai dengan kebutuhan.



73

Penelitian pengembangan dalam pendidikan di Indonesia merupakan perihal 

yang  relatif  baru.  Penelitian  pengembangan  merupakan  jenis  penelitian  yang 

berorientasi  pada  produk,  melalui  penelitian  pengembangan  diharapkan  dapat 

menjembatani  kesenjangan  antara  peneltian  yang  lebih  banyak  berorientasi  pada 

pengujian teori ke arah penelitian yang berorientasi pada hasil berupa produk-produk 

yang dapat digunakan oleh pengguna. Produk-produk yang dihasilkan oleh penelitian 

pengembangan  menjadikan  para  pengguna  tinggal  mengimplementasikan  produk 

hasil penelitian dalam aktivitas pendidikan.

Produk-produk  yang  dihasilkan  dalam  penelitian  pengembangan  meliputi 

materi-materi yang diantaranya adalah: materi tentang pelatihan untuk guru, materi 

belajar untuk siswa, media pembelajaran untuk mempermudah belajar siswa, serta 

sistem belajar. Penelitian pengembangan menggunakan kaidah-kaidah ilmiah, setiap 

tahap pengembangan dilakukan secara benar agar dapat dihasilkan produk yang baik 

dan dpat dimanfaatkan oleh pengguna.

Dalam  penelitian  pengembangan  ini,  peneliti  menggunakan  model 

pengembangan prosedural, yaitu model yang bersifat deskriptif yang menggambarkan 

alur atau langkah-langkah prosedural yang harus diikuti untuk menghasilkan suatu 

peoduk  tertentu  (Setyosari,  2013).  Berdasarkan  strategi  pengembangan  yang 

dikemukakan  oleh  Borg  ang  Gall  (Setyosari,  2013)  ada  beberapa  langkah  atau 

tahapan dalam penelitian pengembangan, yakni terdiri dari:
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1. Penelitian Awal Dan Pengumpulan Informasi

A. Analisis Kebutuhan

B. Studi Literatur

C. Merumuskan Masalah

2. Perencanaan Pengembangan 

3. Pengembangan Produk Awal

4. Uji Lapangan Awal (Validasi Ahli)

5. Revisi I

6. Uji Coba Kelompok Kecil

7. Revisi II

8. Uji Kelompok Besar

9. Revisi III

10. Deseminasi Dan Implementasi

Dengan  tujuan  penelitian  ini,  maka  peneliti  merumuskan  langkah-langkah 

pengembangan menjadi seperti berikut ini :

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur yang akan dilalui dalam penelitian pengembangan model konseling 

Islam berbasis nilai-nilai profetik ini adalah sebagai berikut:

Adapun prosedur penelitian dan pengembangan tersebut akan disajikan dalam gambar 

sebagai berikut :
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Gambar 3.1 Bagan alur penelitian pengembangan model konseling islam berbasis 

profetik terhadap moral awareness  siswa di SMA Muhammadiyah Pangkep.

1. Penelitian Awal dan Pengumpulan Informasi Awal

Penelitian dan pengumpulan informasi  yang meliputi  analisis kebutuhan, kajian 

pustaka, pengamatan atau observasi kelas, dan persiapan laporan awal.

a. Analisis Kebutuhan

Sebelum membuat produk, peneliti  melakukan penelitian awal di  kelas yang 

akan dijadikan uji coba kelompok agar peneliti mengetahui karakteristik siswa 

yang  akan  menjadi  sasaran.  Hal  itu  dapat  berupa  keterampilan  awal  dan 

pengetahuan  yang  telah  dimiliki  sebelum  menggunakan  produk,  serta 

kebutuhan mereka akan produk yang akan dibuat.
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Awal dan 
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2. 
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pengembanga

n

3. 
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konsep

6. uji kelompok kecil
Desain : uji coba

Analisis : deskriptif
Subyek : 10

5. Revisi I
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian

Pada  hasil  penelitian  dan  pembahasan  ini  akan  dikemukakan  tentang 

pengembangan model konseling Islam berbasis nilai-nilai profetik terhadap moral 

awareness siswa di SMA Muhammadiyah Pangkep. Dalam proses pelaksanaan 

kegiatan penelitian ini peneliti menggunakan model penelitian dan pengembangan 

Borg and Gall. Adapun uraian secara jelas yakni:

1. Prapengembangan Model

2. Pengembangan Model

3. Pasca Pengembangan Model

1. Prapengembangan Model

Rangkaian  kegiatan  dalam  penyusun  model  diawali  dengan  assesment 

kebutuhan.  Assesment  kebutuhan  dilakukan  untuk  mengetahui  gambaran  awal 

pelaksanaan  layanan  konseling  Islam  dan  layanan  informasi  tentang  moral 

awareness yang diberikan oleh guru BK kepada siswa, serta untuk mengetahui 

tingkat kemampuan siswa dalam berinteraksi sesuai dengan etika yang berlaku.

a. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan  hasil  pengamatan  dan  observasi  langsung  di  SMA 

Muhammadiyah  Pangkep,  diperoleh  informasi  bahwa  belum  ada  program-

program yang bertujuan untuk membantu meningkatkan moral awareness siswa. 

Program-program  yang  dimaksud  dapat  berupa  kegiatan  bimbingan  konseling 

Islam  yang  membantu  untuk  meningkatkan  moral  awareness siswa  maupun 
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layanan informasi moral yang praktis, efektif, dan efisien dalam membantu siswa 

meningkatkan moral awarenessnya.

Dari hasil survei melalui wawancara dan observasi langsung di lapangan 

diketahui  bahwa  kegiatan  bimbingan  Islam  berbasis  profetik  atau  layanan 

informasi  Islam  berbasis  nilai-nilai  profetik  terhadap  moral  awareness siswa 

biasanya diberikan kepada siswa dalam bentuk teguran, sehingga informasi yang 

diperoleh oleh siswa sering kali tidak begitu jelas dan lengkap. Hal inilah yang 

akhirnya membuat peneliti melakukan penelitian pengembangan model konseling 

Islam  berbasis  nilai-nilai  profetik  terhadap  moral  awareness siswa  di  SMA 

Muhammadiyah Pangkep. Penelitian ini juga mendapat sambutan yang antusias 

dari  guru  pembimbing  dan  koordinator  bimbingan  konseling  di  SMA 

Muhammadiyah Pangkep.

b. Penelitian dan pengumpulan informasi 

1) Karakteristik Siswa

Hasil analisis yang kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya di 

dasarkan pada asumsi-asumsi dalam menganalisis kebutuhan saja tetapi juga pada 

hasil studi pendahuluan yang dilakukan di sekolah, dengan menggunakan teknik 

survey  melalui  angket  atau kuesioner  yang diberikan pada  10 sisswa di  SMA 

Muhammadiyah Pangkep.

Dari hasil angket atau kuesioner yang diberikan kepada 10 orang siswa 

kelas X IIS di SMA Muhammadiyah Pangkep, diperoleh hasil yakni siswa belum 

sadar  akan  moralnya,  sehingga  mereka  sangat  membutuhkan  adanya  suatu 

layanan  informasi  dengan  model  layanan  konseling  Islam  berbasis  nilai-nilai 
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profetik  terhadap  moral  awareness untuk  membantu  meningkatkan  moral 

awareness siswa, agar kedepannya siswa dapat menjadi pribadi yang berakhlak 

mulia.

Selanjutnya  dari  hasil  wawancara  dengan  guru  BK  di  SMA 

Muhammadiyah  Pangkep  yang  menyatakan  bahwa banyak  siswa  yang  kurang 

menghargai  proses,  kurangnya  disiplin,  kurangnya  kreatifitas,  masih  suka 

berbohong, dan masih kurangnya rasa bertanggung jawab. Hal ini membuktikan 

bahwa banyak siswa yang masih kurang memahami  moral awareness, sehingga 

mereka  membutuhkan  suatu  layanan  informasi  yang  dapat  membantu  mereka 

dalam  meningkatkan  moral  awereness  kedepannya,  akan  tetapi  keterbatasan 

belum adanya model menjadi kendala sehingga pelaksanaan pemberian layanan 

informasi moral awareness belum terlaksana.

Adapun  hasil  wawancara  dengan  guru  bimbingan  da  konseling  adalah 

sebagai berikut:

a) Siswa hanya diberikan peringatan lewat lisan jika melanggar tata tertib dan 

etika.

b) Waktu  yang  diberikan  kepada  guru  BK untuk  melakukan  kegiatan  layanan 

bimbingan dan konseling masih sangat kurang.

c) Model layanan bimbingan konseling Islam berbasis nilai-nilai profetik terhadap 

moral awareness siswa di sekolah sangat diperlukan.

d) Dengan adanya  layanan konseling Islam berbasis nilai-nilai profetik terhadap 

moral  awareness siswa  di  sekolah  tentu  saja  dapat  memudahkan  guru 
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bimbingan  dan  konseling  untuk  meningkatkan  moral  awareness siswa, 

sehingga nantinya mereka mampu menjadi ikhsan yang berakhlakul karimah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling dapat 

disimpulkan  bahwa  pemberian  layanan  informasi  mengenai  moral  awareness 

masih sangat kurang dilaksanakan, hal ini karena jam mengajar yang diberikan 

pada guru BK di sekolah sangat terbatas. Pemberian layanan bimbingan mengenai 

moral  awareness kepada  siswa  sangat  jarang  dilakukan.  Maka  dengan 

dikembangkannya  model  konseling  Islam berbasis  nilai-nilai  profetik  terhadap 

moral awareness ini  diharapkan mampu membantu siswa dalam meningkatkan 

moral awarenessnya.

2) Studi Literatur

Dalam pelaksanaan studi literatur, peneliti melakukan pengumpulan materi 

mengenai  pegembangan  model  konseling  Islam  berbasis  nilai-nilai  profetik 

terhadap moral awareness siswa di sekolah. Adapun kegiatan yang dilakukan pada 

tahap ini adalah dengan melakukan studi literatur (kajian pustaka) yang berkaitan 

dengan  pengembangan  model  konseling  Islam  berbasis  nilai-nilai  profetik 

terhadap moral awareness siswa. Beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan 

pengembangan model konseling Islam berbasis nilai-nilai profetik terhadap moral 

awareness siswa juga dijadikan referensi oleh peneliti. Selanjutnya hasil dari studi 

literatur yang telah dilakukan baik itu tujuan ataupun manfaat yang akan diterima, 

diadopsi  ke dalam pengembangan model konseling berbasis  nilai-nilai  profetik 

terhadap moral awareness siswa.
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Berdasarkan  berbagai  literatur  yang  telah  diperoleh,  peneliti  dapat 

menyimpulkan bahwa pengembangan model konseling Islam berbasis nilai-nilai 

profetik terhadap  moral awareness siswa merupakan salah satu cara yang tepat 

untuk membantu siswa dalam meningkatkan moral awarenessnya.

Melihat bahwa dalam pemberian layanan konseling Islam berbasis nilai-

nilai  profetik  terhadap  moral  awareness siswa  banyak  manfaatnya,  maka 

berdasarkan  literatur-literatur  tersebut  peneliti  berharap  agar  pengembangan 

model  konseling  Islam  berbasis  nilai-nilai  profetik  mampu  membantu  siswa 

terhadap moral awareness siswa.

3) Merumuskan Masalah

Merujuk pada hasil assesmen kebutuhan pada siswa dan guru bimbingan 

dan konseling di SMA Muhammadiyah Pangkep, maka dianggap penting untuk 

melaksakan  pemberian  program  atau  model  pengembangan  konseling  Islam 

berbasis nilai-nilai  profetik terhadap  moral awareness siswa. Untuk itu,  sangat 

dibutuhkan suatu model konseling Islam yaitu model  konseling Islam berbasis 

nilai-nilai profetik terhadap moral awareness siswa. Oleh karena itu, diharapkan 

model pengembangan konseling ini dapat dijadikan rujukan bagi guru bimbingan 

dan konseling terhadap moral awareness siswa.

c. Perencanaan Pengembangan 

Pada  tahap  perencanaan  pengembangan  model,  peneliti  melakukan 

observasi  dan  wawancara  pada  guru  bimbingan  dan  konseling  terkait 

pengembangan  model  konseling  Islam  yang  biasanya  diberikan  oleh  guru 

bimbingan  dan  konseling  kepada  siswa  SMA  Muhammadiyah  Pangkep. 
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta tahap pengembangan 

panduan dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Berdasarkan  hasil  analisis  kebutuhan  pada  siswa  SMA  Muhammadiyah 

Pangkep,  terdapat  siswa  yang  memiliki  masalah  dalam  moral  awareness. 

Sehingga  panduan  konseling  Islam  berbasis  nilai-nilai  profetik  sangat 

dibutuhkan di sekolah.

2. Model  konseling  Islam  berbasis  nilai-nilai  profetik  yang  diterima  dalam 

penelitian  ini  adalah  model  konseling  yang berbentuk modul  yang memuat 

latar  belakang,  tujuan,  sasaran,  manfaat,  sistematika  kegiatan  dan  alokasi 

waktu,  kompetensi  konselor,  prinsip  etika  utama,  dan  6  materi  moral 

awareness yang  meliputi:  (Humanistik  (Amar  Ma’ruf),  Liberasi  (Nahi 

Munkar), Transendesi (Ketuhanan)).

Dengan hasil penilainan uji kegunaan rata-rata 89,28%, uji kelayakan dengan 

hasil penilaian rata-rata 86,12%, uji ketepatan dengan hasil penilaian rata-rata 

79,17%, dan hasil penilaian rata-rata isi materi 80% yang artinya bahwa model 

konseling Islam berbasis nilai-nilai profetik terhadap  moral awareness siswa 

dapat diterima

3. Berdasarkan  seluruh  kegiatan,  penilaian  dari  uji  akseptibilitas  (kegunaan, 

kelayakan,  ketepatan,  dan relevansi)  uji  kelompok kecil  dengan statistik  uji 

Wilcoxon  dapat  dikatakan  bahwa  ada  perbedaan  sebelum  dan  sesudah 
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diberikan layanan konseling Islam berbasis nilai-nilai profetik. Hal ini dapat 

terlihat  dari  peningkatan  pre  test dan  pos  test yang  diberikan  dengan  hasil 

penilaian  rata-rata  untuk  pre  test  12,13%  sedangkan  untuk  post  test 

memperoleh  rata-rata  15,91%  dengan  katagori  pre  test  rendah  dan  setelah 

diberikan layanan kemudian dilakukan pos test tingkat katagorinya berada pada 

katagori sangat tinggi.

B. Saran 

Berdasarkan hasil  penelitian  yang telah dilakukan dan telah dinyatakan 

efektif  dan  layak  untuk  digunakan,  maka  diharapkan  dengan  adanya  model 

konseling Islam berbasis nilai-nilai profetik terhadap moral awareness ini mampu 

memberikan  implikasi  kepada  berbagai  pihak  seperti  pengembangan  ilmu 

pengetahuan, sebagai pemecah masalah pendidikan, pengembangan kelembagaan 

serta untuk penelitian lebih lanjut.

1. Pengembangan ilmu pengetahuan

Hasil  penelitian ini  menunjukan bahwa model konseling Islam berbasis 

nilai-nilai profetik  baik dari segi konseptual maupun dari segi praktis memiliki 

kelayakan  untuk  diimplementasikan  disekolah.  Dari  segi  pengembangan  ilmu, 

model  konseling Islam dapat  memberikan kontribusi  bagi  pengembangan ilmu 

bimbingan dan konseling.

2. Pemecahan masalah pendidikan

Model  konseling  Islam berbasis  nilai-nilai  profetik  ini  didasarkan pada 

kebutuhan akan adanya suatu model yang dapat digunakan oleh guru bimbingan 

konseling  dalam  membantu  siswa  untuk  meningkatkan  moral  awarenessnya. 
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Berdasarkan  pertimbangan  kebutuhan  dan  masalah  tentang  moral  awareness 

siswa di sekolah maka hasil penelitian ini direkomendasikan untuk dilaksankan di 

sekolah  agar  dapat  membantu  konselor  dalam membantu  siswa  meningkatkan 

moral awarenessnya.

3. Penelitian lanjutan

Model ini baru dikembangkan dan diuji cobakan pada sebagian kecil siswa 

di  sekolah,  oleh  karena  itu  para  peneliti  selanjutnya  direkomendasikan  untuk 

dapat  menelaah  atau  mengembangkan  dan  mengujicobakan  model  ini  pada 

sasaran-sasaran  yang  lebih  beragam  dan  luas.  Dari  kajian  literatur  diperoleh 

bahwa  panduan  ini  digunakan  dalam  meningkatkan  rasa  menghargai  proses, 

meningkatkan  kedisiplinan,  meningkatkan  rasa  ingin  tahu  yang  postif, 

meningkatkan  kreativitas,  meningkatkan  kejujuran  siswa,  dan  meningkatkan 

tanggung jawab siswa.

Bagi penelitian lanjutan disarankan untuk dapat melakukan uji  aktivitas 

terhadap panduan tersebut agar diperoleh keyakinan empiric yang tinggi terhadap 

panduan.

Penelitian  ini  menggunakan uji  kelompok kecil  atau kelompok terbatas 

yaitu 10 orang siswa, maka selanjutnya direkomendasikan kepada calon peneliti-

peneliti yang ingin mengkaji  moral awareness lebih lanjut, dapat menggunakan 

populasi dan sampel yang lebih banyak agar tingkat efektivitasnya yang dicapai 

dapat  lebih  menyeluruh di  tiap  tempat  penelitian,  baik  di  lingkungan sekolah, 

universitas ataupun instansi-instansi Pendidikan lainya.
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